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ABSTRACT

Patirtan Ki Pasung Grigis as a community-based spiritual tourism destination. A
qualitative approach was employed using observation, interviews, documentation, and
literature review as data collection techniques. Informants were selected through purposive and
incidental sampling, while data were analyzed through data reduction, data presentation,
conclusion drawing, and SWOT analysis. The results indicate that Patirtan Ki Pasung Grigis
has strong potential as a community-based spiritual tourism attraction, supported by spiritual
elements (taksu), purification rituals (melukat), the existence of Pura Dalem Ki Pasung Grigis,
and a well-preserved sacred environment. Supporting factors include the involvement of the
indigenous community, increasing tourist interest in spiritual tourism, a strategic location, and
digital promotional support. Meanwhile, inhibiting factors consist of limited human resources,
an underdeveloped administrative system, inadequate supporting facilities, and limited
diversification of tourism products. The destination management has implemented the
functions of planning, organizing, actuating, controlling, and motivation, reflecting the
principles of Community-Based Tourism. However, strengthening human resources,
institutional capacity, and administrative systems remains necessary to support more effective
and sustainable management.
Keywords: Community-Based Tourism; Spiritual Tourism; Destination Management;

Patirtan Ki Pasung Grigis; Kemenuh Village.

1. PENDAHULUAN
Wisata spiritual merupakan salah satu bentuk pariwisata yang berkembang seiring
meningkatnya kebutuhan wisatawan terhadap pengalaman perjalanan yang lebih bermakna,

autentik, dan transformatif. Perubahan preferensi wisatawan mendorong munculnya minat
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terhadap pengalaman yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga memberikan refleksi diri,
ketenangan batin, serta keterhubungan dengan nilai budaya dan spiritual. Castillo (2024)
menjelaskan bahwa wisatawan modern cenderung mencari pengalaman yang mampu
memberikan nilai personal dan emosional yang lebih mendalam dibandingkan aktivitas wisata
konvensional. Oleh karena itu, pengelolaan destinasi yang mampu menjaga nilai spiritual
sekaligus memenuhi kebutuhan wisatawan menjadi semakin penting dalam mendukung
keberlanjutan pariwisata.

Sebagian besar destinasi wisata spiritual berkembang di lingkungan masyarakat yang
masih mempertahankan tradisi, sistem sosial, dan nilai budaya lokal. Kondisi tersebut
menyebabkan pengelolaan destinasi tidak hanya berorientasi pada pelayanan wisatawan, tetapi
juga harus memperhatikan pelestarian nilai sakral dan kepentingan masyarakat setempat.
Pendekatan Community Based Tourism (CBT) dipandang mampu mendorong keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan destinasi sekaligus memperkuat keberlanjutan pariwisata
melalui pemanfaatan sumber daya lokal dan distribusi manfaat yang lebih merata (Rifqi et al.,
2023; Jackson, 2025). Namun demikian, implementasi pariwisata berbasis masyarakat masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kapasitas
kelembagaan, dan pengelolaan yang belum optimal (Agoes et al., 2023; Sulistyo et al., 2023).

Kajian mengenai pengelolaan destinasi berbasis masyarakat menjadi penting karena
keberlanjutan destinasi tidak hanya ditentukan oleh daya tarik wisata yang dimiliki, tetapi juga
oleh kemampuan pengelola dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas pariwisata dan
pelestarian nilai lokal. Dalam konteks wisata spiritual, pelestarian nilai budaya dan spiritual
merupakan aspek penting yang harus dijaga agar tidak mengalami degradasi akibat aktivitas
pariwisata. Suryaningsih et al. (2023) menjelaskan bahwa daya tarik wisata spiritual tidak
hanya terletak pada keberadaan atraksi spiritual, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dan
pengelola dalam menjaga nilai kesakralan kawasan. Meskipun demikian, berbagai destinasi
wisata spiritual masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia,
organisasi, dan fasilitas pendukung yang dapat memengaruhi kualitas pengalaman wisatawan
serta keberlanjutan destinasi.

Salah satu destinasi yang berkembang melalui keterlibatan masyarakat lokal adalah
Patirtan Ki Pasung Grigis yang berlokasi di Desa Kemenuh, Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar. Destinasi ini memiliki potensi spiritual, budaya, dan lingkungan yang tercermin
melalui ritual pengelukatan (melukat), nilai historis kawasan, serta keterlibatan masyarakat

adat dalam menjaga kesucian kawasan. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan
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destinasi menjadi unsur penting dalam mendukung keberlanjutan pariwisata berbasis
masyarakat dan penguatan manfaat yang diterima oleh masyarakat setempat (Prasad et al.,
2024; Jackson, 2025). Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
Patirtan Ki Pasung Grigis masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya manusia, administrasi yang belum optimal, dan keterbatasan fasilitas pendukung wisata.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi destinasi, faktor pendorong
dan penghambat pengelolaan, serta pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis sebagai daya tarik
wisata spiritual berbasis masyarakat.

Penelitian mengenai wisata spiritual umumnya berfokus pada identifikasi potensi
destinasi, pengalaman wisatawan, maupun pengembangan daya tarik wisata spiritual
(Suryaningsih et al., 2023). Sementara itu, penelitian tentang Community Based Tourism
banyak menyoroti partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi dan kontribusinya
terhadap keberlanjutan pariwisata (Rifqi et al., 2023; Agoes et al., 2023). Namun, kajian yang
membahas pengelolaan destinasi wisata spiritual berbasis masyarakat melalui perspektif
Community Based Tourism dan fungsi manajemen pariwisata masih relatif terbatas, khususnya
pada destinasi yang dikelola oleh masyarakat adat di Bali. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan menghadirkan analisis mengenai pengelolaan Patirtan Ki
Pasung Grigis melalui identifikasi potensi destinasi, faktor pendorong dan penghambat, serta

penerapan fungsi manajemen pariwisata dalam konteks wisata spiritual berbasis masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
memahami pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis sebagai daya tarik wisata spiritual berbasis
masyarakat. Menurut Sugiyono (2024), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena dalam kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama, sedangkan
Nasution (2023) menegaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman makna dan
dinamika yang terjadi dalam konteks nyata. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga April
2026 di Patirtan Ki Pasung Grigis, Banjar Tengkulak Mas, Desa Kemenuh, Kecamatan
Sukawati, Kabupaten Gianyar.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan incidental
sampling (Sugiyono, 2024), yang melibatkan pengelola destinasi, tokoh adat, pemandu lokal,

masyarakat setempat, serta wisatawan yang berkunjung ke destinasi. Untuk menjaga
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kredibilitas data, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik melalui
perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan sebagaimana model analisis Miles dan Huberman yang dikutip oleh
Sugiyono (2024). Selain itu, analisis SWOT digunakan sebagai alat bantu untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengelolaan destinasi
(Rangkuti, 2019). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan menggunakan konsep Community
Based Tourism (CBT), komponen 6A pariwisata, serta fungsi manajemen pariwisata yang

meliputi planning, organizing, actuating, controlling, dan motivation.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Patirtan Ki Pasung Grigis sebagai Daya Tarik Wisata Spiritual Berbasis
Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Patirtan Ki Pasung Grigis memiliki potensi yang
kuat sebagai daya tarik wisata spiritual berbasis masyarakat yang didukung oleh komponen
attraction, accessibility, amenities, available packages, activities, dan ancillary services. Daya
tarik utama destinasi terletak pada keberadaan ritual pelukatan, mata air suci, historis Ki Pasung
Grigis, serta lingkungan alam yang masih asri dan sakral. Selain itu, ketersediaan fasilitas dasar,
paket wisata spiritual, layanan informasi, dan pendampingan wisatawan menunjukkan bahwa
destinasi telah memiliki unsur pendukung yang mampu menunjang aktivitas wisata spiritual.

Di antara komponen tersebut, attraction menjadi unsur yang paling dominan karena
daya tarik destinasi tidak hanya terletak pada aspek fisik, tetapi juga pada pengalaman spiritual
yang diperoleh wisatawan melalui keterlibatan langsung dalam ritual pelukatan. Pengalaman
tersebut memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk berinteraksi dengan nilai budaya dan
spiritual yang hidup di tengah masyarakat lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rudita
et al. (2025) yang menjelaskan bahwa unsur spiritual dan keberadaan taksu memiliki peran
penting dalam membentuk daya tarik budaya dan spiritual di Bali. Dengan demikian, kekuatan
utama Patirtan Ki Pasung Grigis terletak pada kemampuannya menghadirkan pengalaman
wisata yang berakar pada nilai spiritual dan budaya lokal.

Selain didukung oleh daya tarik spiritual, potensi destinasi juga diperkuat oleh
ketersediaan paket wisata, aktivitas pelukatan yang terstruktur, serta layanan pendukung yang
melibatkan masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat dalam penyediaan layanan informasi,

pendampingan wisatawan, dan transportasi menunjukkan adanya penerapan prinsip
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Community Based Tourism (CBT), di mana masyarakat berperan aktif dalam mendukung
keberlangsungan destinasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi Patirtan Ki Pasung
Grigis tidak hanya bersumber dari kekayaan spiritual, budaya, dan lingkungan yang dimiliki,
tetapi juga dari partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi. Oleh karena itu, integrasi
antara nilai spiritual, budaya, lingkungan, dan keterlibatan masyarakat menjadi modal penting

dalam mendukung pengelolaan wisata spiritual berbasis masyarakat yang berkelanjutan.

Faktor Pendorong dan Penghambat Pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis didukung
oleh keterlibatan masyarakat adat yang berperan aktif dalam menjaga nilai spiritual, budaya,
dan keberlanjutan kawasan. Keterlibatan tersebut tercermin dalam pengelolaan destinasi yang
dilakukan secara kolektif melalui mekanisme desa adat, sehingga masyarakat tidak hanya
menjadi penerima manfaat pariwisata, tetapi juga berperan sebagai pengelola dan penjaga
kawasan suci. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi telah mencerminkan
prinsip Community Based Tourism (CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor
utama dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rifqi et al. (2023) yang menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat merupakan
faktor penting dalam mendukung keberhasilan pengelolaan destinasi berbasis masyarakat,
sekaligus memperkuat keberlanjutan sosial dan budaya destinasi.

Selain dukungan masyarakat, meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata spiritual
juga menjadi faktor pendorong penting dalam pengelolaan destinasi. Karakter Patirtan Ki
Pasung Grigis yang menawarkan ritual pelukatan, suasana sakral, serta pengalaman yang
berkaitan dengan refleksi dan ketenangan diri menunjukkan kesesuaian dengan perkembangan
tren wisata yang lebih berorientasi pada pengalaman bermakna. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Suryaningsih et al. (2023)yang menunjukkan bahwa daya tarik utama wisata
spiritual terletak pada keberadaan aktivitas pelukatan, nilai kesakralan kawasan, serta
pengalaman spiritual yang diperoleh wisatawan. Dukungan lokasi yang berada pada jalur
pariwisata aktif di kawasan Gianyar dan Ubud serta pemanfaatan media digital dalam promosi
destinasi turut memperbesar peluang pengembangan wisata spiritual berbasis masyarakat
secara berkelanjutan.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa pengelolaan Patirtan Ki Pasung
Grigis masih menghadapi sejumlah kendala yang berkaitan dengan kapasitas internal
organisasi pengelola. Keterbatasan sumber daya manusia menyebabkan beberapa fungsi

pelayanan wisata dan administrasi masih dilakukan secara bersamaan oleh personel yang sama.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kapasitas kelembagaan destinasi masih memerlukan
penguatan agar mampu menyesuaikan diri dengan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sulistyo et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pengelolaan destinasi
berbasis masyarakat. Hasil serupa juga ditemukan oleh Rizki & Aprianto (2024) yang
menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas pengelola untuk mendukung efektivitas
pengelolaan dan pelayanan wisata.

Faktor penghambat lainnya berkaitan dengan aspek administrasi dan fasilitas
pendukung wisata. Sistem pencatatan kunjungan yang masih sederhana menunjukkan bahwa
pengelolaan destinasi belum sepenuhnya didukung oleh sistem dokumentasi yang terstruktur.
Padahal, data kunjungan memiliki peran penting dalam proses evaluasi, perencanaan, dan
pengambilan keputusan pengelolaan destinasi. Kondisi tersebut sejalan dengan Moreno et al.
(2023) yang menegaskan bahwa pengelolaan berbasis data merupakan elemen penting dalam
mendukung efektivitas tata kelola destinasi. Selain itu, keterbatasan fasilitas, belum
tersedianya akses bagi penyandang disabilitas, serta minimnya diversifikasi produk wisata
menunjukkan bahwa pengembangan destinasi masih memerlukan peningkatan kualitas layanan
agar manfaat ekonomi, sosial, dan pengalaman wisata yang dihasilkan dapat berkembang
secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, faktor pendorong dan penghambat yang ditemukan menunjukkan
bahwa Patirtan Ki Pasung Grigis memiliki peluang yang besar untuk berkembang sebagai
destinasi wisata spiritual berbasis masyarakat. Namun, keberhasilan pengelolaan destinasi
tidak hanya ditentukan oleh kekuatan nilai spiritual dan tingginya minat wisatawan, tetapi juga
oleh kemampuan pengelola dalam memperkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, serta mengembangkan sistem pengelolaan yang lebih profesional dan
berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa keseimbangan antara pelestarian nilai
spiritual dan penguatan kapasitas pengelolaan menjadi aspek penting dalam mendukung

keberlanjutan destinasi wisata spiritual berbasis masyarakat.

Pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis sebagai Daya Tarik Wisata Spiritual Berbasis
Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis telah
menerapkan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,

pengawasan, dan motivasi dalam mendukung operasional destinasi wisata spiritual berbasis
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masyarakat. Proses pengelolaan diawali dengan perencanaan yang berangkat dari inisiatif
masyarakat adat untuk mengembangkan potensi spiritual dan sejarah lokal menjadi daya tarik
wisata. Perencanaan tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan manfaat ekonomi,
tetapi juga diarahkan untuk menjaga keberlanjutan nilai spiritual dan budaya yang menjadi
identitas kawasan. Keterlibatan masyarakat adat dalam proses musyawarah dan pengambilan
keputusan menunjukkan bahwa arah pengelolaan destinasi tetap berada dalam kontrol
komunitas lokal sesuai prinsip Community Based Tourism (CBT).

Pada aspek pengorganisasian, pengelolaan dilakukan melalui pembentukan struktur
kelembagaan yang melibatkan Bendesa Adat, tim pengelola, Jero Mangku, pemandu wisata,
serta unsur masyarakat lainnya. Pembagian tugas dan tanggung jawab tersebut memungkinkan
operasional destinasi berjalan secara terkoordinasi sekaligus memastikan nilai-nilai spiritual
tetap terjaga dalam setiap aktivitas wisata. Keterlibatan masyarakat lokal dalam berbagai fungsi
pengelolaan menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat
pariwisata, tetapi juga sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan destinasi. Temuan ini
sejalan dengan Rifqi et al. (2023) yang menegaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan
elemen penting dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan destinasi berbasis masyarakat.

Fungsi penggerakan diwujudkan melalui koordinasi operasional, pembagian tugas kerja
yang jelas, serta keterlibatan aktif pimpinan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan wisata.
Pengelolaan operasional tidak hanya berorientasi pada pelayanan wisatawan, tetapi juga
diarahkan untuk menjaga kualitas pengalaman spiritual dan kesucian kawasan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi mengintegrasikan aspek pelayanan wisata
dengan pelestarian nilai budaya dan spiritual masyarakat setempat. Namun demikian,
keterbatasan jumlah tenaga kerja menyebabkan beberapa fungsi pelayanan dan administrasi
masih dilakukan secara bersamaan oleh personel yang sama, sehingga kapasitas sumber daya
manusia masih menjadi tantangan dalam pengelolaan destinasi.

Pada aspek pengawasan, pengelola menerapkan pengawasan terhadap pelayanan
wisatawan, kondisi lingkungan, kedisiplinan pegawai, serta kepatuhan terhadap aturan adat
yang berlaku di kawasan petirtan. Pengawasan tidak hanya dilakukan untuk menjaga kualitas
layanan wisata, tetapi juga untuk memastikan aktivitas wisata tetap berjalan sesuai nilai-nilai
spiritual yang menjadi identitas destinasi. Selain itu, evaluasi dilakukan secara berkala melalui
koordinasi internal dan pemanfaatan umpan balik wisatawan sebagai bahan perbaikan

pengelolaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengawasan berbasis masyarakat dan adat
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menjadi instrumen penting dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata dan
pelestarian kesucian kawasan.

Motivasi dalam pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis tidak semata-mata didasarkan
pada pertimbangan ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai pengabdian (ngayah), rasa
memiliki terhadap destinasi, serta tanggung jawab masyarakat dalam menjaga warisan budaya
dan spiritual desa adat. Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik masih menjadi kekuatan utama dalam mendukung keberlangsungan pengelolaan
destinasi. Temuan ini sejalan dengan Agoes et al. (2023) yang menjelaskan bahwa keberhasilan
pengelolaan destinasi berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh komitmen dan keterlibatan
masyarakat lokal dalam menjaga keberlanjutan sumber daya wisata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Patirtan Ki
Pasung Grigis telah mencerminkan penerapan prinsip manajemen pariwisata berbasis
masyarakat melalui keterlibatan masyarakat adat dalam seluruh fungsi pengelolaan. Meskipun
demikian, penguatan kapasitas sumber daya manusia, sistem administrasi, dan kelembagaan
masih diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan. Dengan demikian, keberhasilan
pengelolaan destinasi tidak hanya ditentukan oleh kuatnya nilai spiritual yang dimiliki, tetapi
juga oleh kemampuan pengelola dalam mengintegrasikan pelestarian budaya, partisipasi

masyarakat, dan profesionalisme pengelolaan secara berkelanjutan.
Implikasi Pengelolaan Berdasarkan Analisis SWOT

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan eksternal, pengelolaan Patirtan Ki
Pasung Grigis memiliki peluang yang besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata
spiritual berbasis masyarakat. Kekuatan utama destinasi terletak pada nilai spiritual (taksu),
ritual pelukatan, keterlibatan masyarakat adat, serta lingkungan yang masih terjaga
kesakralannya. Kondisi tersebut didukung oleh meningkatnya minat wisatawan terhadap
wisata spiritual, perkembangan promosi digital, serta lokasi destinasi yang berada pada jalur
pariwisata aktif di kawasan Gianyar dan Ubud. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan
destinasi memiliki modal yang kuat untuk mempertahankan keberlanjutan wisata spiritual
berbasis masyarakat tanpa kehilangan identitas budaya dan spiritual yang dimiliki.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan perlunya penguatan kapasitas
pengelolaan untuk mendukung keberlanjutan destinasi dalam jangka panjang. Upaya yang
dapat dilakukan meliputi peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penataan sistem

administrasi dan dokumentasi kunjungan yang lebih terstruktur, peningkatan kualitas fasilitas
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pendukung wisata, serta pengembangan produk wisata yang tetap selaras dengan nilai spiritual
kawasan. Selain itu, penguatan koordinasi antara pengelola, masyarakat adat, dan pelaku
pariwisata lainnya perlu terus dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara pemanfaatan
pariwisata dan pelestarian nilai budaya serta kesucian kawasan. Dengan demikian, pengelolaan
Patirtan Ki Pasung Grigis tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisatawan,
tetapi juga pada keberlanjutan sosial, budaya, dan spiritual sebagai fondasi utama destinasi

wisata berbasis masyarakat.

4. KESIMPULAN

Patirtan Ki Pasung Grigis memiliki potensi yang kuat sebagai daya tarik wisata
spiritual berbasis masyarakat yang didukung oleh nilai spiritual, ritual pelukatan, lingkungan
yang sakral, serta keterlibatan masyarakat adat dalam pengelolaannya. Faktor pendorong
pengelolaan berasal dari kuatnya unsur spiritual dan budaya, partisipasi masyarakat,
meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata spiritual, serta dukungan lokasi dan promosi
digital. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan sumber daya manusia,
administrasi, fasilitas pendukung, aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, dan diversifikasi
produk wisata.

Pengelolaan Patirtan Ki Pasung Grigis telah menerapkan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan motivasi yang mencerminkan prinsip
Community Based Tourism. Namun, penguatan kapasitas sumber daya manusia, kelembagaan,
dan sistem administrasi masih diperlukan untuk mendukung pengelolaan destinasi yang lebih

efektif dan berkelanjutan.
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